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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dari hari ke hari, perkembangan penduduk semakin tinggi berbanding
lurus aktivitas yang dijalani masyarakat yang semakin kompleks, dari
banyaknya aktivitas yang dijalani muncul suatu aktivitas yang digemari atau
menimbulkan ketertarikan akan aktivitas tersebut. Berangkat dari kegemaran
tersebut, mulai dari individu-individu hingga menciptakan suatu perkumpulan.
Komunitas terkecil yang ada dilingkungan sosial masyarakat sendiri adalah
keluarga. Komunitas-komunitas ini terbentuk karena adanya orang-orang yang
membuat suatu perkumpulan yang disebabkan adanya suatu kesamaan atau
ketertarikan pada suatu hal tertentu, contohnya seperti kesamaan hobi, dan
lain sebagainya. Komunitas ini bersosialisasi dengan berkumpul pada suatu
tempat atau ruang untuk berdiskusi, bertukar pikiran, pendapat, dan lain
sebagainya yang berhubungan dengan komunitas tersebut. Tetapi pada
kenyataannya, komunitas-komunitas belum memiliki ruang atau tempat yang
dapat mewadahi aktivitas mereka baik untuk berkumpul, berdiskusi, dan lain-
lain. Pada kenyataannya komunitas-komunitas ini berkumpul pada taman,
bahu jalan dan lain sebagainya, seperti ketika car free day atau pada hari-hari
tertentu untuk berkumpul, kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana ini
sendiri juga diungkapkan dalam RPMJD (Rencana Pembangunan Menengah
Panjang Daerah) Kota Semarang 2016-2021, khususnya untuk ketersediaan
sarana dan prasarana pementasan seni dan budaya. Berdasarkan data dari
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, hingga tahun 2015 ada sekitar 415
komunitas kesenian dan terus berkembang setiap tahunnya, dan dari tahun
2010 hingga 2015 hanya terdapat 14 gedung kesenian di kota Semarang.
Sedangkan data dari SCyMark (Semarang Cyber Marketing), yang tercatat ada
sekitar 255 kelompok kesenian. Berdasarkan data dari satudata, tercatat ada
sekitar 47 komunitas kesenian tari tradisional yang ada di Kota Semarang.

Berangkat dari fenomena tersebut, komunitas-komunitas ini
membutuhkan suatu ruang atau tempat untuk mereka berkumpul tanpa harus

menunggu hari-hari yang tertentu atau khusus, tetapi mereka bisa berkumpul
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kapan saja pada suatu tempat atau ruang tanpa mengganggu aktivitas orang-
orang di sekitarnya. Wadah atau tempat yang dibutuhkan yaitu Pusat
Komunitas, Pusat Komunitas ini sendiri banyak dikembangkan di luar negeri
dengan nama Community Center dan di Indonesia baru terdapat satu Pusat
Komunitas yaitu Pamulang Community Center yang berada di Tangerang
Selatan, yang dimana berfokus pada aktivitas dan fasilitas di luar ruangan
(outdoor) contohnya seperti olahraga dan pertunjukan. Pusat Komunitas ini
direncanakan dengan target pengguna utama adalah komunitas kesenian dan
kebudayaan, di sisi lain ada juga pengujung umum dan pengelola bangunan.
Dalam KBBI pengertian dari komunitas ialah sebagai suatu kelompok yang
hidup dan salaing berinteraksi di dalam daerah tertentu atau suatu kelompok
sosial yang terdiri dari individu-individu dengan berbagai peran maupun latar
belakang yang mempunyai suatu tujuan tertentu, sedangkan pengertian dari
pusat sendiri yaitu sebagai tempat yang letaknya dibagian tengah atau titik
yang di tengah-tengah benar. Maka jika disimpulkan Pusat Komunitas adalah
suatu tempat yang menjadi pusat kegiatan bagi suatu kelompok masyarakat
yang disebut komunitas yang memiliki tujuan atau minat yang sama. Pusat
Komunitas atau tempat yang dimaksud baik terdiri dari ruang luar maupun
ruang dalam dengan berbagai fasilitas yang disediakan. Untuk Pusat
Komunitas ini sendiri tidak memiliki-Batasan yang jelas, khusus, atau baku
untuk membatasi fasilitas aktivitas atau fasilitas apa yang diwadahi dalam
Pusat Komunitas ini, contohnya bisa hanya berfokus pada salah satu bidang
cakupan, seperti fasilitas olahraga saja, maupun perpaduan antara fasilitas
olahraga dan juga pertemuan, dan lain sebagainya, sehingga dalam proyek ini
dibatasi menjadi tiga aspek utama yaitu pameran, pertemuan, dan juga
pertunjukan. Pusat Komunitas ini juga merupakan bangunan milik swasta, yang
mana harus menghasilkan (profitable) yang nantinya biaya oprasionalnya akan
dibebankan kepada pengunjung atau pengguna dalam hal ini komunitas pada
Pusat Komunitas ini nantinya, baik dengan sistem keanggotan (member)
ataupun sistem sewa tempat baik seperti sewa studio, sewa area pertunjukan,
dan lain sebagainya. Tetapi di sisi lain juga disediakan area yang tidak berbayar
atau gratis, yang diperuntukan untuk pengunjung umum, baik yang datang
karena rasa ingin tahu dan lain sebagainya, yang difungsikan untuk acara-
acara insidental atau khusus seperti hari perayaan imlek dan lain sebagainya.
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Berbeda dengan club house atau balai warga maupun desa, yang mana
club house memiliki batasan yang jelas akan fasilitas yang diwadahi contohnya
seperti perpustakaan, pertunjukan seni, dan lain sebagainya. Sedangkan balai
warga atau desa hanya difungsikan sebagai tempat berkumpulnya warga untuk
menjalin tali silaturahmi, tanpa adanya aktivitas khusus seperti pada club house
ataupun Pusat Komunitas. Berbeda dengan Pusat Komunitas ini yang nantinya
dapat difungsikan sebagai tempat berkumpul atau melakukan pertemuan,
berolahraga, dan pertunjukan dari komunitas. Dikarenakan aktivitas yang
dinamis pada Pusat Komunitas ini maka target pengguna pada Pusat
Komunitas ini ialah kelompok usia produktif (usia 15-64 tahun) yang kemudian
dikelompokan menjadi tiga lagi yaitu, kelompok remaja (usia 10-18 tahun) yang
masih suka untuk berkumpul-kumpul dengan kelompok usia sesamanya,
dewasa muda (usia 18-40 tahun) yang sudah mulai bekerja dan mapan
sehingga memungkinkan untuk mengikuti sistem keanggotaan (member) , dan
dewasa tua, yang lebih mengutamakan kesehatan dan keselamatan.

Berdasarkan data dari databoks, masyarakat usia produktif di Indonesia
sebanyak 185,3 juta jiwa pada tahun 2020, yaitu dengan usia kisaran 15
sampai 64 tahun. Untuk dikota Semarang sendiri jumlah masyarakat usia
produktif sebanyak 73% dari total populasi atau sekitar 1,9 juta jiwa. Penekanan
proyek ini sendiri ialah mengembangkan wadah yaitu Pusat Komunitas dalam
hal ini sebagai tempat mengembangkan kreatifitas dan sebagai tempat
beraktivitas bagi komunitas pada suatu Kawasan atau kota.

Kawasan yang dipilih. untuk pengembangan Pusat Komunitas ini
merupakan kawasan yang terletak pada area tengah antara Semarang bawah
dan Semarang atas, dikarenakan komunitas kesenian dan kebudayaan yang
ada di kota Semarang tersebar antara Semarang atas, tengah, dan juga bawah
sehingga daerah yang dipilih merupakan area tengah, dengan tujuan
memudahkan untuk aksesibilitas atau pencapaian baik yang dari Semarang
atas dan juga bawah menuju ke Pusat Komunitas ini.

Pendekatan yang diangkat pada perencanaan desain Pusat Komunitas
ini ialah arsitektur neo-vernakular yang ekologis, dikarenakan Pusat Komunitas
yang direncanakan diharapkan memiliki hubungan timbal balik dengan alam di
sekitarnya dan bangunan bukan menjadi unsur yang mendominasi tanpa

adanya unsur ekologis atau bangunan yang hanya berdiri sendiri, tetapi
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1.2

1.3

menggunakan energi terbarukan seoptimal mungkin, tidak menghasilkan
limbah yang dapat merusak lingkungan sekitarnya, dan juga menerapkan nilai-
nilai arsitektur neo-vernakular yang ekologis, mengangkat nilai-nilai budaya
kota Semarang yang kental akan budaya jawa, yang dapat diterapkan pada
bangunan dan dikemas dengan cara yang lebih modern, baik dari sisi filosofi,
budaya, dan lain sebagainya.

Adanya pendekatan arsitektur neo-vernakular yang ekologis dalam
Pusat Komunitas ini diharapkan antara bangunan dan lingkungan alam di
sekitarnya memiliki hubungan atau menjadi satu kesatuan dengan bangunan,
bukan hanya antara bangunan dan ruang luarnya saja atau bangunan yang
hanya berdiri sendiri tanpa adanya hubungan dengan lingkungan di sekitarnya.
Sehingga diharapkan Pusat Komunitas ini menjadi salah satu ruang hijau pada

area pusat kota Semarang.

Pernyataan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka ditemukan beberapa masalah yang

dihadapi dalam merancang Pusat Komunitas ini yang dirumuskan sebagai

berikut yaitu:

1. Bagaimana komposisi massa, penataan aksesibilitas, dan pengolahan
resapan air pada tapak, terkait dengan pendekatan arsitektur neo-
vernakular yang ekologis?

2. Bagaimana penerapan pendekatan arsitektur neo-vernakular yang ekologis

pada Pusat komunitas kesenian tari tradisional sebagai wadah komunitas?

Tujuan

Tujuan dari proyek ini yaitu merencanakan dan merancang fasilitas Pusat
komunitas kesenian dan kebudayaan sebagai salah satu upaya memberikan
ruang untuk para komunitas kesenian dan kebudayaan, dengan menata
komposisi massa, aksesibilitas, hingga resapan air pada lingkungan tapak, dan
juga dengan menerapkan nilai-nilai arsitektur neo-vernakular yang ekologis

pada desain Pusat komunitas tersebut.
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1.4

Orisinalitas

Berikut ini ialah projek yang memiliki kermiripan judul terhadap judul proyek

akhir arsitektur “Pusat Komunitas di kota Semarang Dengan Pendekatan

Arsitektur Ekologis”. Untuk membuktikan orisinalitas projek maka dilampirkan

judul, pendekatan, dan penulis dari projek sejenis.

Table 1 : Projek sejenis

No Judul Proyek Pendekatan

yang digunakan

Penulis

1 | Genengadal Community Center | Arsitektur

Vernakular

Mita Kumalawati

2 Revitalisasi Community Center | Arsitektur
di Taman Alun-alun Kapuas-| Ekologis
Kota Pontianak

Velda Diovitara

Kebudayaan di kota Semarang | Vernakular yang

Ekologis

3 | Coffe Community Center di | Arsitektur Gilang Rizki
Sleman Ekologis Fauzi Putra
4 Pusat Komunitas Kesenian dan | Arsitektur ~ Neo- | Chery Oktaviani
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